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ABSTRAK 
 
M FARID MM  
15.52.11.149  
 
JUDUL :  
Manajemen Rantai Suplai Produk Garment berbasis Ekspor Studi Kasus PT Dan 
Liris  
ISI :  
Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi penerapan Supply Chain 
Management  produksi ekspor. Secara spesefik penelitian ini memfokuskan pada 
Manajemen Rantai Suplai. Sehingga adanya ketersinambungan antara peran kinerja 
perusahaan dengan manajemen rantai suplai produk garment berbasis ekspor dan 
hambatan-hambatan yang terjadi dalam perusahaan tersebut. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Data yang digunakan 
adalah data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari hasil wawancara dan 
study kasus di perusahaan tersebut. Dan data sekunder peneliti peroleh dari hasil 
jurnal penelitian, data perusahaan yang bersifat obyektif dan buku.  
 
Kata Kunci : Supply Chain Management, produksi Garment, berbasis Ekspor  
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ABSTRACT 
 
M FARID MM  
15.52.11.149  
 
TITLE  :  
Supply Chain Management of Garment Products Based Export (Case Studies PT 
Dan Liris) 
 
CONTENT :  
The purpose is to identify the implementation of this research Supply Chain 
Management export production. Spesephic focuses research on Supplychain 
Management. So that there is the interoperability between the role of the company's 
performance with the export-based supply chain management and the barriers that 
occur within the company. The method used in this study is qualitative descriptive. 
The data used is primary and secondary data. Primary Data obtained from 
interviews and case study in the company. And secondary researchers data derive 
from the results of research journals, objective corporate data and books.  
 
Keywords: Supply Garment Production Chain Management, , Export-based 
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BAB I  
PENDAHULUAN  
 
1.1 Latar Belakang Penelitian  
 
 Akibat dari gelombang globalisasi menurut para ahli dan pelaku usaha, 
perkembangan dunia bisnis sangatlah cepat dan kompleks dalam menghadapi 
tantangan di pasar global yang kompetitif. Perubahan yang terjadi dalam dunia 
bisnis antara lain : persaingan bisnis yang semakin ketat, tuntutan konsumen yang 
semakin kritis terhadap harga yang murah, mutu yang tinggi, sesuai selera, tepat 
waktu, karna daur hidup produk yang semakin pendek karna perubahan 
perekonomian dunia dalam kemajuan teknologi informasi. Perubahan tersebut 
mengarah pada perubahan strategi perusahaan, dimana dahulu tujuan utama 
perusahaan adalah untuk kesejahteraan pemegang saham atau pemilik saham. 
Namun, sekarang ini tujuan perusahaan tersebut telah berubah, perusahaan harus 
lebih fokus terhadap kepuasan konsumen. Dampak dari persaingan antar 
perusahaan yang ketat dalam mempertahankan pelanggan yang sudah ada dan 
mencari pelanggan baru dengan mencukupkan kebutuhan konsumen (Pratiwi, 
2016). 
Menghadapi persaingan bisnis yang semakin ketat ini, perusahaan harus 
melakukan pembenahan-pembenahan mengikuti lingkungan bisnis yang baru  serta 
meningkatkan kemampuan bersaingnya agar mampu menghasilkan barang atau 
jasa yang berkualitas sesuai dengan keinginan konsumen, mengembangkan produk 
tepat waktu, menghemat biaya persediaan dan biaya pengiriman, dan mengelola 
bisnisnya secara efektif, efisien, dan fleksibel (Pratiwi, 2016) 
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Revolusi industri 4.0 merupakan tren identifikasi pertukaran data dan 
otomatisasi teknologi manufaktur yang didalamnya termasuk cyber physical, 
Internet of Things (IoT) dan cloud computing. Konsep revolusi industri 4.0 
merupakan aspek industri manufaktur masa depan dengan konsep smart factory. 
Dengan menopang revolusi industri yang ke empat ini, konsep ini memperlihatkan 
dunia sedang menuju arah proses standarisasi teknologi pabrik yang pintar. 
Pengembangan revolusi industri 4.0 berdampak pada negara maju secara signifikan. 
Permintaan pasar akan produk tekstil dengan teknologi yang terus meningkat 
dimasa depan mengkhususkan Indonesia perlu berbenah untuk menghadapi 
revolusi industri 4.0 (Fitrian, 2018) 
Industri tekstil dan produk tekstil (TPT) didorong agar berinovasi seiring 
berkembangnya industri fashion dan gaya para fashionista. Produsenpun 
menangkap peluang itu dengan melakukan upgrade mesin produksi. Untuk 
mewujudkannya, produsen perlu melakukan transformasi dengan pemanfaatan 
teknologi digital dengan mengoptimalkan efisiensi dan produktivitas untuk 
membangun klaster transformasi industi tekstil terintergritas dengan terkoneksi 
teknologi industri 4.0. Perkembangan industri TPT dalam 2 tahun terakhir terus 
membaik di pasar domestik maupun global. Hal ini didasarkan pada laju 
pertumbuhan sampai dengan triwulan IV 2018 yang naik sebesar 8,73 persen serta 
peningkatan ekspor sebesar 5,55 persen (Brata, 2019). 
Pentingnya peran dari supplier, manufacture, distributor, retailer dan 
customer dalam menciptakan produk yang murah, berkualitas, dan mudah 
dijangkau maka lahirlah konsep baru yakni; Manajemen Rantai Suplai atau   
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Menejemen Rantai Pasok Produksi. Definisi lain mencatat bahwasannya 
rantai pasok merupakan suatu jaringan organisasi yang ikut terlibat melalui 
hubungan dari hulu dan hilir dalam berbagai proses kegiatan yang menghasilkan 
bentuk produk dan layanan yang dikirim ke konsumen akhir. Dapat dikatakan juga 
bahwa rantai pasok terdiri dari banyak perusahaan baik berupa hulu pemasok, hilir 
sebagai distribusinya dan konsumen akhir (Mentzer et.al, 2008). 
Menurut Djokopranoto dan Indrajit (2003) penggunakan istilah asing 
seperti supply chain digunakan oleh konsultan logistik 1980an kemudian digunakan 
oleh para akademisi dan di analisis lebih lanjut pada tahun 1990, maka lahirlah 
Manajemen Rantai Suplai. Heizer dan Render juga menjelaskan merupakan  
aktivitas dari pengadaan bahan barang dan pelayanan kemudian diubah menjadi 
barang setengah jadi dan produksi akhir yang akhirnya kembali ke pelanggan 
(Ariani, 2013).  
Dalam persaingan global yang terus meningkat di Indonesia yang 
dipaksakan untuk berinovasi dan berpikir kreatif agar terjaminya keberlangsungan 
ekonominya. Salah satu strategi mempercepat peningkatan daya saing dengan 
proses industrialisasi. Dengan adanya industrialisasi tersebut dapat meningkatkan 
pendapatan perkapita yang cukup tinggi. Proses industrialisasi merupakan proses 
interaksi antara pengembangan teknologi, spesialisasi inovasi pada produksi, dan  
perdagangan antar negara yang pada akhirnya meningkatkan pendapatan perkapita 
yang mendorong perubahan struktur ekonomi. Semakin tinggi ekspor dapat 
dikatakan semakin tinggi pula aktivitas produksi lokal yang mampu mendongkrak 
pertumbuhan ekonomi nasional (Wahyuningsih, 2015). 
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Nazar dan Saleem (2009) menjelaskan bahwa model pencapaian ekspor 
dapat membantu perusahaan meningkatkan ekspor melalui manajemen 
karakteristik, kemampuan pemasaran ekspor yang berpengaruh terhadap 
pencapaian ekspor (Darmansyah dan Daryono Soebagyo, 2010). 
Dengan  ekspor satu-satunya andalan devisa yang berasal dari kekuatan 
sendiri sehingga negara berkembang dan berkepentingan untuk menguasai tentang 
penghasilan devisa. Peran devisa inilah yang sangat penting sehingga dapat 
digunakan untuk membayar impor, membayar hutang luar negeri dan juga menjaga 
stabilitas nilai rupiah (Wiratno, 2019) 
Dan Pada tahun 2019 Kementerian Perindustrian menargetkan 
pertumbuhan ekspor tekstil hingga 15 milliar Dolar Amerika Serikat. Dengan 
peningkatan ekspor tersebut diharapkan menjadi industri tekstil dan produksi tekstil 
dan dapat menyerap  tenaga kerja hingga 3,11 juta tenaga kerja (Dwitiani, 2019).  
Dalam perdagangan Internasional semua negara bersaing di pasar 
Internasional, dan Perdagangan Internasional sangatlah memperngaruhi 
pertumbuhan ekonomi suatu negara, karena  bertemunya subyek-subyek hukum 
yang bertempat tinggal di negara-negara yang berbeda mengadakan hubungan 
perdagangan. Negara Indonesia merupakan negara yang berkembang dan perlu 
ditingkatkan perdagangan dalam negri dan luar negri untuk menyempurnakan 
system tata niaga yang agar tidak kalah saing di era yang millineal saat ini (Wiratno, 
2019). 
Perdagangan ekspor dan impor memiliki peran yang sangat penting 
menunjang dalam kehidupan bisnis di Indonesia, hal tersebut tidak hanya ditinjau 
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dari segi pendapatan nasional melainkan menjadi salah satu segi lalu lintas devisa. 
Kementrian Perdagangan mencatat bahwa pada tahun 2017 kinerja ekspor 
Indonesia sudah melebihi target dan nilai ekspor tahun 2017 sebesar US$ 170,3 
miliar  atau meningkat sebesar US$ 145,2 miliar dibandingkan dengan tahun 2016. 
Sementara itu, untuk tahun 2018 ditargetkan tumbuh 5% - 7 % untuk meningkatkan 
kinerja ekspor. Sedangkan pertumbuhan ekspor tahun 2019 ditargetkan sebesar 
6,6%, yang menjadi tantangan di era millinial seperti saat ini diperlukan kebijakan 
yang dapat mendorong pertumbuhan ekspor Indonesia lebih tinggi yang menjadi  
salah satu penopang kontribusi terbesar bagi kemajuan perekonomian  Indonesia 
(Wiratno, 2019). 
Saat ini Industri tekstil memiliki peran penting bagi pertumbuhan ekonomi 
Indonesia. Selain menyerap tenaga kerja yang sangat banyak, hasil produksi dari 
industri tekstil ini merupakan kebutuhan sandang yang tidak diragukan lagi menjadi 
kebutuhan primer manusia. Hasil pengolahan industri tekstil menjadi pakaian jadi 
terbagi beberapa jenis pengolahan diantaranya pakian siap pakai ready to wear 
dalam berbagai ukuran standar anak-anak, msupun dewasa pria dan wanita, pakaian 
pelindung jacket, sweeter, pakaian seragam maupun pakaian olahraga (Purwanto, 
2017).    
PT Dan Liris murupakan industri tekstil yang sudah berdiri sejak tahun 
1920an dan melaksanakan usaha ekspor garmen sejak 1974. Produk yang 
dihasilkan diekspor diberbagai negara diantaranya : Eropa, Asia, Afrika, Timur 
tengah juga Amerika Utara. Semakin banyaknya industri tekstil garment yang 
berdiri di Indonesia menimbulkan persaingan antar perusahaan yang semakin ketat, 
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maka perlu strategi-strategi yang diambil oleh perusahaan dalam persaingan 
diantara meraka. Beberapa hal langkah perusahaan untuk meningkatkan dan mejaga 
hubungan baik antara supplier, manufacturer, distributor, retailer, dan customer, 
agar mendapatkan kepercayaan, maka perlunya membangun, memperbaiki dan 
menjaga mutu produk hingga mendapatkan pengakuan dari konsumen PT Dan Liris 
lebih unggul (About PT Dan Liris, 2019). 
Penelitian ini untuk mendeskripsikan atau mengidentifikasikan tentang 
Manajemen rantai suplai produk garment dan mengidentifikasikan hambatan yang 
terjadi dalam Manajemen Rantai Suplai pada PT Dan Liris.  
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis perlu meninjau lebih lanjut 
tentang manajemen rantai suplai. Oleh karna itu penulis ingin mengangkat tema dan 
mendalami permasalahan penelitian yang berjudul “Manajemen Rantai Suplai 
Produk Garment Berbasis Ekspor Pasok Studi Kasus Pada PT Dan Liris”. 
1.2 Identifikasi Masalah  
Sejalan dengan pemaparan latar belakang di atas yang telah dikemukakan 
sebelumnya dan berpijak pada hasil wawancara dan observasi, maka teridentifikasi 
beberapa permasalahan, diantaranya : 
1. Rantai pasok bahan baku pada divisi garment  dan divisi waeving, fisnish 
printing di PT Dan Liris  
2. Perlunya revitalisasi mesin-mesin lama  dan perbaruan mesin-mesin yang 
menunjang produksi yang lebih maksimal 
3. Hambatan yang terjadi dalam Manajemen Rantai Suplai Produk Garment 
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1.3 Batas Masalah  
Mengingat akan ruang lingkup penelitian akan sangat luas, maka peneliti 
akan membatasi permasalahan dengan beberapa point sebagai berikut :  
1. Divisi  weaving, finish printing merupakan bahan baku dasar dari  pembuatan 
industri tekstil  garment .  
2. Pengontrolan pada mesin-mesin yang baru dan lama yang dapat di optimalkan 
dalam menjaga efektifitas dan  efisiensi kualitas produksi industri tekstil  
garment. 
3. Mendeskresipsikan hambatan yang terjadi di PT Dan Liris.  
1.4 Rumusan Masalah  
Dari latar belakang diatas sudah dipaparkan, dapat diambil rumusan 
masalah sebagai berikut : Perdagangan ekspor memiliki peran penting bagi 
perekonomian Indonesia hal tersebut ditinjau dari pendapatan nasional dan devisa 
negara. Dengan adanya devisa inilah, sebagai andalan dan sebagai salah satu 
kekuatan negara untuk membayar hutang negara maupun menjaga kesetabilan nilai 
rupiah. Ini berarti merupakan adanya potensi kebutuhan akan produksi industri 
tekstil  yang berkualitas ekspor yang besar pula. Adanya peningkatan jumlah 
permintaan industri tekstil dari luar negri meningkatkan potensi akan kualitas 
ekspor industri tekstil  garment. Adanya kualitas ekspor produksi garment  
merupakan indikator peningkatan kreadibilitas dan pendapatan suatu unit usaha.  
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Oleh karnanya seluruh karyawan diharapkan dapat menjalankan segala 
prosedur guna meningkatkan kulitas ekspor. Berdasarkan rumusan masalah diatas, 
penulis memaparkan pertanyaan penelitiannya  :  
1. Bagaimana hubungan Manajemen rantai suplai terhadap kinerja ekspor pada 
PT Dan Liris ?  
2. Hambatan apa saja yang terjadi didalam Manajemen rantai suplai pada PT Dan 
Liris ?  
1.5 Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Mengidentifikasi atau mendeskripsikan hubungan Manajemen Rantai Suplai  
terhadap kinerja ekpor produk garment di PT Dan Liris.   
2. Mendeskripsikan hambatan yang terjadi di dalam Manajemen Rantai Suplai 
pada PT Dan Liris.    
1.6 Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat  dari penelitian ini terdiri dari manfaat  teoritis dan manfaat 
praktis sebagai berikut :  
1.6.1 Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya akan pengetahuan akan 
Manajemen Rantai Suplai  produk garment berbasis ekspor sebagai langkah yang 
dapat dilakukan unit perusahaan untuk mendapatkan kepercayaan lebih dari 
customernya. Dan Menjadikan customer lebih percaya untuk melakukan repeated 
order dalam menjaga kualitas produksi ekspor. 
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1.6.2 Manfaat Praktis  
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan agar lebih 
meningkatkan hubungan baik dengan para supplyer, manufacture dan konsumen 
sehingga terjalin kerjasama yang saling menguntungkan antara beberapa pihak di 
PT Dan Liris Divisi Garment serta meminimalisir hambatan yang terjadi di dalam 
Manajemen Rantai Suplai   
1.7 Sistematika Penulisan Skripsi  
Adapun sistematika dalam penulisan ini adalah sebagai berikut :  
BAB I. PENDAHULUAN 
Bab ini berisikan latar belakang penelitian, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika 
penulisan. Bab ini menjelasakan dilakukannya penelitian sehingga ditemukan 
permasalahan dan tujuan yang ingin dicapai berdasarkan batasan-batasan masalah 
sehingga didapat manfaat dalam penelitian. 
BAB II. LANDASAN TEORI 
Bab ini berisikan kajian teori yang penulis kutip dari beberapa buku, artikel 
dan jurnal yang menjadi salah satu acuan dalam penelitian. Kajian  teori berupa 
teori-teori  maupun pengertian dari istilah- istilah yang ada di dalam topic 
pembahasan. Sedangkan penelitian yang relevan berisikan penelitian-penelitian 
terdahulu yang sesuai dengan topic bahasan. Teori yang mendukung penelitian ini 
penjabaran dari konsep Manajemen rantai suplai dalam produksi, kinerja 
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manajemen rantai suplai, efektivitas manajemen rantai suplai, kosistem 
perdagangan internasional dan konsep distribusi internasional.  
BAB III. METODE PENELITIAN 
Berisikan tentang metode yang diawali dengan lama penelitian, tempat dan 
lokasi penelitian, jenis data, metode pengambilan data, metode pengolahan data, 
dan alur penelitian yang akan dilakukan. Selanjutnya jenis data yang diperoleh 
data primer dan sekunder. Mencakup juga teknik analisa data penulisan yang 
akan dilakukan  Sehingga dalam bab ini berisikan tahapan-tahapan yang akan 
dilakukan dalam proses penelitian yang akan berlangsung. Bagian berikutnya 
pengumpulkan data yang berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. 
BAB IV. PEMBAHASAN 
Bab ini berisikan mengenai pembahasan mendetail mengenai perusahaan  
yang menjadi objek penelitian dan berisikan pembahasan yang telah  dikumpulkan  
sebelumnya,  serta  analisis  secara  umum  perusahaan  dan system produksi 
perusahaan. 
BAB V. PENUTUP 
Bab terakhir ini berisikan kesimpulan dan saran. Bab ini menjelaskan 
kesimpulan yang diperoleh dalam pengolahan dan analisis data sehingga dapat 
menjawab persoalan dalam penelitian ini. Saran ditujukan kepada perusahaan 
berupa rekomendasi perbaikan dan saran kepada penulis pribadi maupaun pembaca. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Tinjauan Pustaka  
2.1.1 Konsep Mengenai Manajemen Rantai Suplai   
Manajemen Rantai Suplai  atau Rantai pasok produksi menurut Min dan Zhou 
(2002) dalam “Optimisasi Rantai Pasok Industri Tekstil ”, merupakan sebuat 
system integrasi yang menyelaraskan proses antar bisnis-bisnis. Kegiatan proses 
rantai pasok di Indonesia digambarkan sebagai system yang dinamis karna masing-
masing komponen yang berubah-ubah dan berinteraksi sehingga membentuk 
hubungan timbal balik (Widodo & Ferdiansyah, 2010). 
Manajemen rantai suplai  mencakup  perusahaan dan kegiatan bisnis yang 
digunakan untuk produk layanan dan desain. Bisnis tergantung pada rantai pasok 
yang mereka butuhkan untuk bertahan dan memiliki peran untuk dimainkan 
masing-masing. Istilah Awal dari Rantai Pasok tersebut mengacu pada fokus 
internal yang dibatasi oleh organisasi bagaimana sumber dan pengadaan dikelola 
dalam inventarisasi memindahkan barang ke pelanggan. Rantai pasok terdiri dari 
semua tahapan mulai dari pelanggan, pengecer, gudang, pengangkut, pemasok dan 
juga produksi. Rantai pasok manajemen melibatkan pengelolaan arus dan tahapan 
untuk memaksimalkan total profitabilitas (Sharma, Ashwini., 2012). 
Menurut Indrajit dan Djokopranoto (2003), Manajemen rantai suplai   
merupakan  sistem suatu organisasi untuk menyalurkan barang produksi dan jasa 
kepada pelanggan. Rantai pasok juga merupakan jejaringan dari berbagai organisasi 
yang saling berhubungan yang saling mempunyai tujuan yang sama, yaitu proses 
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pengubahan barang mentah menjadi barang jadi. Dapat dikatakan rantai pasok 
produksi merupakan logistik network  atau jaringan logistik yang memiliki 
ketersinambungan antara satu dengan yang lainya seperti halnya ; supplier, 
manufacturer, distributor, retai outlets, dan customers. Salah satu kunci dari 
mengoptimalisasikan supply chain yaitu dengan menciptakan informasi yang 
mudah dan akurat dengan pergerakan barang yang efektif dan efesien sehingga 
menghasilkan kepuasan pelanggan yang maksimal dari pelanggan (Indrajit., 2003). 
Manajemen rantai suplai merupakan model pengendalian bisnis yang 
mengacu pada pengendalian 5 tepat yaitu : tepat jenis, tepat mutu, tepat jumlah, 
tepat waktu dan tepat harga dan biaya. Kaidah lima tersebut biasa disebut dengan 
sasaran kinerja atau performance objective. Selan itu Manajemen rantai suplai  
memberikan kepastian pasokan kepada produsen dan penyampaian produk yang 
bertingkat efektivitas dan efisiensi yang diinginkan (Purwatmini, 2015). 
Praktik yang dialam dalam Manajemen rantai suplai yaitu mengangkat 
kebutuhan konversi ke paradigma yang baru. Manajemen rantai pasok produksi 
mengandalkan pengalaman dan intuisi dari manajer yang diranjang dengan panjang 
pasok waktu siklus, ukuran besar kapasitas, teknologi berbasis volume dan jangka 
pendek pemasok pada waktu yang sama (Avizit Basak., et.cl 2014). 
Menurut Turban, Rainer, Porter (2004), terdapat 3 macam komponen supply 
chain, yaitu :  
1. Upstream Supply Chain, meliputi aktifitas dari perusahaan dengan para 
penyaluran dan koneksi kepada para penyalur yang dapat diperluas 
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kepada beberapa sterata, atau berasal dari material, aktivitas utamanya 
pengadaan  
2. Internal Supply Chain Management, bagian internal dari manajemen 
supply chain yang meliputi dari seluruh proses pemasukan barang ke 
Gudang yang digunakan transformasi masukan para penyalur ke dalam 
keluaran organisasi, aktivitas utamanya adalah pengendalian persediaan, 
manajemen produksi dan pabrikasi.  
3. Downstream Supply Chain Segment, aktivitas pengiriman produk kepada 
pelanggan akhir, yang menjadi perhatian dari downstream supply chain 
merupakan arahan ditribusi, pergudangan, transportasi dan after sales 
service.  (Widyarto, 2012) 
Dalam perkembangannya Manajemen rantai suplai banyak mengalami 
revolusi yang dapat digambarkan dalam 4 tahapan sabagai berikut (D. Indrajit, 
2002) : 
1. Tahap 1,  
Semacam kesendirian dan tidak saling terganting fungsi produksi  
dan fungsi logistic. Dan menjalankan program-progam sendiri yang 
terlepas dari satu sama lain. Misalnya bagian produksi hanya memikirkan 
bagaimana membuat barang sesuai dengan mutu dan yang telah 
ditetapkan, tidak memikirkan penumpukan barang inventory dan 
penggunaan ruangan Gudang yang menimbulkan iaya persediaan.  
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2. Tahap 2,  
Pada tahap ini, perusahaan sudah menyadari pentingnya integrasi 
perencanaan walaupun dalam bidang yang masih terbatas. Misalnya 
produksi dengan inventory control dan fungsional terintergration.  
3. Tahap 3,  
Dalam tahap ini integrase pada perencanaan dan pengawasan semua 
fungsi yang berkaitan dalam satu perusahaan atau internal intergration.  
4. Tahap 4,  
Pada tahap ini, menggambarkan dari supply chain integration, total 
dalam konsep perencanaan, pengawasan dan pelaksanaan yang diteruskan 
ke upstream yaitu supplier dan downstream yaitu pelanggan. Revolusi 
dari Manajemen rantai suplai sudah sampai tahap ke empat, menunjukkan 
seluruh komponen sehingga menunjukkan adanya transparasi arus 
informasi.  
Secara garis besar apabila kosep manajemen rantai suplai  diterapka dalam 
perusahaan, maka akan memberikan manfaat yaitu (Widyarto, 2012) kepuasan 
pelanggan, meningkatkan pendapatan, menurunnya biaya, pemanfaatan asset yang 
tinggi, peningkatan laba dan perusahaan semakin besar.  
1. Kepuasan Pelanggan,  
Konsumen merupakan target utama dari aktivitas proses produksi 
setiap produk yang dihasilkan oleh perusahaan. Dalam jangka waktu yang 
panjang konsumen yang konsumtif menjadi konsumen yang setia, maka 
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terlebih dahulu konsumen harus puas dengan pelayanan yang 
disampaikan atau diberikan oleh perusahaan.  
2. Meningkatkan Pendapatan  
Banyaknya konsumen yang setia dan menjadi mitra perusahaan 
akan meningkatkan juga produksi dan pendapatan perusahaan, sehingga 
produk-produk yang dihasilkan perusahaan tidak akan terbuang cuma-
cuma karna diminati konsumen.  
3. Menurunnya Biaya 
Dalam Integrasi aliran distribusi produksi, dari perusahaan sampai 
kepada konsumen akhir berarti juga mengurangi biaya-biaya pada jalur 
distribusi.  
4. Pemanfaatan Aset Semakin Tinggi  
Faktor utama asset tersebut adalah manusia, akan semakin 
terampil dan telatih baik dari segi pengetahuan maupun ketrampilan. 
Dalam Manajemen rantai suplai menuntut memberdayakan manusia 
dalam penggunaan  teknologi tinggi dalam pelaksanaanya.  
5. Peningkatan Laba  
Semakin banyaknya jumlah konsumen yang setia menjadi 
pengguna produk, akan meningkatkan laba perusahaan.  
6. Perusahaan Semakin Besar  
Perusahaan yang tumbuh dan mendapat keuntungan dari segi 
proses distribusi produknya, lambat laun akan menjadi tambah besar dan 
kuat perusahaanya.  
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2.1.2 Kinerja Manajemen Rantai Suplai  
Kinerja merupakan singkatan dari kinetika energi kerja yang dalam Bahasa 
inggisnya Performance dalam Bahasa Indonesia menjadi kata performa. Kinerja 
merupakan kemampuan kerja yang diperlihatkan oleh hasil kerja. Kinerja juga 
dapat disebut sesuatu yang dihasilkan perusahaan dalam masa periode tertentu 
dengan merujuk pada standar yang telah ditentukan, atau usaha perusahaan merujuk 
pada seberapa banyak berorientasi pada pasar serta tujuan keuntungan. (Sundari, 
2012) 
Menurut Heizer dan Render (2010;15) manajemen rantai suplai   dimulai 
dari kesepakatan atas tujuan bersama kepercayaan dan dilanjutkan dengan budaya 
organisasi yang sesuai.  
1. Kesepakatan atas tujuan Bersama  
Manajemen rantai suplai yang terintegrasi memerlukan kesepakatan 
pada kontrak kerja dari sebuah hubungan jual/beli. Dan ratai bisnis harus 
menghargai bahwa satu-satunya pihak yang menanam modal pada 
sebuah rantai pasok adalah pelanggan akhir. Karnanya sasaran organisasi 
menciptakan pemahaman timbal balik dari misi strategi sangatlah 
penting bagi integritas manajemen rantai suplai untuk menambah nilai 
ekonomi dan memaksimalkan isi total produk.  
2. Kepercayaan  
Dalam manajemen rantai suplai hal yang sangat penting merupakan 
kepercayaan yang efektif dan efisien. Hubungan yang dibangun 
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berdasarkan rasa saling percaya cenderung akan berhasil, dan anggota 
manajemen rantai suplai  harus masuk ke hubungan yang saling berbagi 
informasi tersebut. 
3. Budaya Organisasi yang sesuai 
Hubungan yang positif antara organisasi pembeli dan pemasok 
dengan budaya organisasi yang sesuai, yang mana dapat menjadi 
keuntungan bagi manajemen rantai suplai yang lebih baik. Kinerja 
perusahaan akan semakin meningkat apabila dicapai oleh perusahaan 
tersebut pentingnya manajemen rantai suplai pada perusahaan.  
Dalam mencapai aspek fundamental yang berkelanjutan maka, 
manajemen rantai suplai dan  manajemen kinerja diperlukan sistem 
pengukuran yang mampu mengevaluasi kinerja rantai pasok secara 
holistic. Pengukuran kinerja manajemen rantai suplai diperulukan untuk 
(Sundari, 2012) :  
1. Melakukan mentoring dan pengendalian  
2. Mengkomunikasikan tujuan organisasi ke fungsi-fungsi pada 
manajemen rantai suplai  
3. Mengetahui posisi relative tehadap pesaing maupun tujuan yang 
akan dicapai  
4. Menentukan arah perbaikan untuk menciptkan keunggulan dalam 
bersaing  
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Sistem pengukuran kinerja harus memiliki alat ukut yang bisa 
digunakan untuk memonitori kinerja secara bersama-sama antara organisasi 
dengan organisasi lainnya pada manajemen rantai suplai. Pengukuran 
manajemen rantai suplai tidak hanya menyediakan informasi umpan balik untuk 
mengungkapkan kemajuan, motivasi, komunikasi dan memprediksi masalah, 
akan tetapi juga memfasilitasi pemahaman dan integritas anggota manajemen 
rantai suplai. Sebagai hasilnya, kepuasan pelanggan secara keseluruhan serta 
daya saing yang profitabilitas yang harus ditingkatkan. Karna itu penting bagi 
perusahaan mendapatkan nilai kinerja supply chain sebagai refrensi awal 
(Arfianto, 2015). 
2.1.3 Efektifitas Manajemen Rantai Suplai 
Manajemen rantai suplai yang efektif akan menyebabkan penurunan jumlah 
total sumber daya yang dibutuhkan untuk memberikan tingkat layanan pelanggan 
yang diperlukan untuk segmen tertentu melalui peningkatan ketersediaan produk 
dan mengurangi urutan siklus waktu (Arfianto, 2015). 
Keefektifatasn manajemen rantai suplai dapat diukur dengan menggunakan 
suatu indicator. Dalam mengukur indicator menggunakan Key Performance 
Indicator (KPI), KPI diperoleh dari hasil benchmarking terhadap literatur, artikel, 
jurnal, report perusahaan public dan sebagainnya. Penggunaan KPI sebagai 
manajemen rantai suplai menjadi efektif karena KPI berisi krteria-kriteria yang 
diharapkan menjadi output dari manajemen rantai suplai yang ada beberapa 
indicator yang digunakan  (Padmantyo, Sri, 2017) :  
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1. Planning 
Manajemen Rantai Suplai yang efektif adalah yang mempunyai 
peranan perencanaan yang dimulai dengan supply chain design yang 
dilanjutkan dengan tahapan implrmentasi dan evakuasi yang diikuti 
continus improvement.  
2. Information System  
Kebutuhan infomasi yang cepat dan tepat terhadap suatu yang 
sighnifikan sekali dalam mengimplementasikan supplychain salah satu 
straginya bersaing.  Dalam mengadopsi sistem informasi yang 
diimplementasikan ke dalam supply chain membutuhkan biaya yang 
sangat besar, namun perlu dipertimbangkan yang lebih matang karena 
biaya melakukan kesalahan akibat kehilangan informasi yang akurat 
dan cepat atau biaya kehilangan peluang yang ada akibat mengadopsi 
sistem informasi jauh lebih besar dibandingkan biaya yang dibutuhkan 
dalam membangun sistem informasi.  
3. Goods 
Persediaan merupakan hal yang cukup penting untuk diatur dengan 
baik. Persediaan dalam konteks ini berbicara mengenai bagaimana 
mengatur bahan baku yang ada, pengadaan, dan pendistribusiaan bahan 
baku tersebut untuk kebutuhan produksi. Selain bahan baku juga 
adapula informasi, yang perlu diperhatikan, karena dua hal tersebut 
merupakan  berdampingan.  
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4. Organization  
Sistem organisasi harus dibuat dalam mendukung implementasi 
Manajemen Rantai Suplai yang ada dalam rangka menciptakan supply 
chain yang efektif. Salah satu kunci dari suksesnya implementasi 
supply chain adalah perubahan dari organisasi fungsional menjadi 
horizontal. Adanya perubahan ini, pembentukan prespektif integrase 
akan lebih mudah pada diri karyawan, merupakan satu hambatan yang 
sering terjadi dalam implementasi strategi usaha.  
5. Supply Chain Process Audit & Continous Improvement  
Aktifitas supply chain merupakan sesuatu yang perlu diaudit dalam 
angka untuk mengadakan perbaikan-perbaikan yang diperlukan. 
Hambatan dalam konteks ini adalah kondisi dimana manajemen rantai 
suplai tidak dapat dilakukan seperti kondisi manajemen rantai suplai 
yang ideal. 
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2.2 Kerangka Pemikiran  
Kerangka berfikir digunakan untuk menunjukkan arah bagi suatu penelitian 
agar dapat berjalan sesuai dengan yang telah ditetapkan atau sebagai acuan dalam 
memperoleh kesatuan jawaban kerangka pemikiran. Dalam penelitian ini 
terdapat kerangka berfikir yang digunakan,untuk menyelesaikan permasalahan 
yang ada dengan skema : 
 
Gambar  1 Skema Kualitas Ekspor Rantai Pasok Produksi Garment 
Dari skema diatas dalam suatu produk industri tekstil dipaparkan diatas 
diterapkan di dalam rantai pasok untuk industri tekstil garment . Mulai dari 
penjualan yang dilakukan oleh supplier bahan baku kemudian pembelian bahan 
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dasar yang dilakukan oleh produsen, proses produksi hingga pendirstribusiannya ke 
tangan konsumen. Oleh karenanya kualitas ekspor dapat dilakukan dari pemilihan 
bahan baku yang berkualitas, tidak berbahaya dan menurunkan kepercayaan bagi 
pelanggan. Data yang diperlukan dalam pencapaian pembelian bahan baku yaitu : 
Kualitas kain dan benang yang diperoleh, kemudian estimasi waktu yang ditempuh 
untuk pembelian bahan dasar selain itu juga memeprsiapkan apa saja ancaman dan 
resiko yang dihadapi sebelum proses produksi.  
Dalam pendistribusiannya agar sampai buyer perlunya data yang diperoleh 
yaitu kualitas garment  yang dihasilkan dan sampai di tangan buyer, estimasi waktu 
ketika shipping agar sampai diwaktu yang tepat kemudian ancaman dan resiko yang 
dihadapi ketika diluar hal dugaan.  
2.3 Penelitian Terdahulu 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Nining Purwatmini, dengan judul 
“Peran Manajemen Rantai Pasokan (Supply Chain Management) Bagi Industri 
Kreatif Berbasis Industri Keramik” bahwa manajemen rantai pasok produksi 
merupakan konsep penanganan logistik dengan konsep terintegtitasi dari hulu 
sampai hilir, tersuplai bahan baku dari pemasok kemudian didistribusikan menjadi 
barang jadi ke konsumen. Selain itu rantai pasok produksi menjamin agar barang 
hasil sebuah industri dapat disampaikan kepada konsumen secara tepat jumlah, 
tepat mutu, tepat sasaran, tepat waktu, dengan  biaya minimal serta memenuhi 
harapan konsumen. Selanjutnya melakukan wawancara dan observasi untuk 
menguatkan penelitian yang terdahulu.  
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Table 1 Hasil Penelitian 
No  
Nama 
Peneliti  
Tahun 
Penerbitan  
Judul 
Penelitian  Hasil Penelitian  Perbedaan  
1 
Nining 
Purwatmini  
2015 
Peran 
Manajemen 
Rantai Pasok 
(Supply Chain 
Management) 
Bagi Industri 
Kreatif 
berbasis 
Industri 
Keramik 
Salah satu pemertahan industi 
keramik yaitu dengan upaya 
penerapan Supply Chain 
Management agar industri 
dapat beroperasi secara 
efisien baik pada biaya 
logistik maupun 
biaya produksi. 
Dalam penelitian Nining 
Purwatmini menjelaskan 
tentang Peran Manajemen 
SCM bagi Industri Kreatif 
berbasis Industri Keramik, 
sedangkan penulis akan 
menjelaskan tentang 
Manajemen Rantai Suplai 
Produk Garmen  berbasis 
Ekspor di PT Dan Liris.  
2 
Agus 
Purnomo  
2015 
Analisis 
Rantai Pasok 
menggunakan 
Metode 
Supply Chain 
Operation 
Reference 
(SCOR) di 
Industri 
Tekstil dan 
Produk Tekstil 
Sektor Industri 
Hilir (Studi 
Kasus pada 
Perusahaan 
Garmen PT. 
Alas Indah 
Remaja 
Bogor) 
Analisis dari hasil 
perhitungan menyebutkan 
bahwa PT Alas Indah Remaja 
Bogor dikategorikan sebagai 
Baik, peningkatan kinerja 
rantai pasok perusahaan 
diprioritaskan karena pada 
proses Source memiliki 
kinerja yang paling rendah 
dan Upaya 
peningkatan Kinerja 
perusahaan dilakukan seleksi 
pemasok yang handal 
sehingga dapat menyediakan 
bahan baku secara tepat mutu, 
tepat jumlah, tepat waktu, 
tepat harga, 
tepat tempat, dan tepat 
kontrak. Dengan demikian 
membangun partnership 
jangka panjang dengan 
pemasok yang handal 
sehingga perusahaan lebih 
competitiv dibandingkan 
dengan pesaingnya.  
Dalam penelitian Agus 
Purnomo menjelaskan 
tentang Analisis Rantai 
Pasok menggunakan 
Metode Supply Chain 
Operation Reference 
(SCOR) di Industri Tekstil 
dan Produk Tekstil Sektor 
Industri Hilir, sedangkan 
penulis akan menjelaskan 
tentang Manajemen 
Rantai Suplai Produk 
Garmen  berbasis Ekspor 
di PT Dan Liris.  
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3 
Mohammad 
Ali, 
Mamun 
Habib  
2012 
Supply Chain 
Managemen of 
Tekstile 
Industy; a case 
study on 
Bangladesh 
This model enhance the lower 
inventories, higher 
productivity, lower cost, 
shorter lead time, higher 
profits, greater customer 
loyality etc. in the Textile 
industry by adopting supply 
chain management. This 
research would create further 
pathways to accomplish 
substantial research on other 
manufacturing industries 
based on local and 
international perspectives.   
Dalam penelitian 
Mohammad Ali dan 
Mamun Habib 
menjelaskan tentang  
Supply Chain 
Management of Tekstile 
Industry , case study on 
Bangladesh , sedangkan 
penulis akan menjelaskan 
tentang Manajemen 
Rantai Suplai Produk 
Garmen  berbasis Ekspor 
di PT Dan Liris.  
4 
Mey Richa 
Madya 
Lestari  
2011 
Analisis 
faktor-faktor 
yang 
mempengaruhi 
ekspor tekstil 
di Indonesia 
2005-2009  
Fakator yang memperngaruhi 
hasil ekpor tekstil di 
Indonesia tahun 2005 - 2009 
dapat diambil kesimpulan 
bahwa kurs tukar dan inflasi 
mempunyai pengaruh positif 
terhadap ekspor tekstil , 
adapun  kurs tukar yang 
sangat berpengaruh tehadap 
ekspor tekstil  
Dalam penelitian Mey 
Richa Medya Lestari 
menjelaskan tentang 
Analisis faktor-faktor 
yang mempengaruhi 
ekspor tekstil di Indonesia 
2005-2009, sedangkan 
penulis akan menjelaskan 
tentang Manajemen 
Rantai Suplai Produk 
Garmen  berbasis Ekspor 
di PT Dan Liris.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
Pada dasarnya suatu penelitian adalah mencari, mendapatkan, dan 
mengelola data baik data  primer maupun data sekunder untuk selanjutnya 
dilakukan penyusunan bentuk laporan penelitian yang berhubungan dengan factor-
faktor menganalisa dengan permasalahan sehingga mendapatkan suatu kebenaran 
serta lancarnya hasil yang dapat dipertanggungjawabkan, maka diperlukan metode 
penelitian (Susilo, 2009) 
Metode yang digunakan dalam melaksanakan penelitian ini dibedakan 
menjadi tiga, yaitu pendekatan deskriptif, pendekatan historis dan pendekatan 
perkembangan (Suyitno, 2018) :  
1. Metode Pendekatan Deskriptif  
Penelitian yang menyajikan data-data yang sekarang berdasarkan hasil 
analisis data serta mengintrepresentasikan metode yang membantu dalam 
penelitian yang bersifat longitudinal, survai, genetic dan klinis.  
2. Metode Pendekatan Historis 
Penelitian yang bertujuan merekonstruksi masa lampau secara 
sistematis dan obyektif dengan cara mengumpulkan, mengevaluasi dan 
memvertifikasi serta mensistematiskan bukti untuk menjadi fakta yang 
kuat dan diproyeksikan pada masa sekarang dan kedepan. 
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3. Metode Pendekatan Perkambangan  
Penelitian yang bertujuan untuk menyelidiki perurutan pertumbuhan 
atau sebagai perubahan fungsi waktu. Pada dasarnya penelitian ini bagian 
dari mencari dan mendapatkan data yang selanjutnya akan dilakukan 
penyusunan dalam bentuk laporan hasil penelitian. Proses penelitian 
selanjutnya akan dipertanggung jawabkan secara ilmiah dengan metode 
penelitan. Hakim dan Sarjiyanto (2016) mengemukakan metode penelitian 
tersebut, yaitu : 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian   
Manajemen Rantai Suplai Produk Garment  Berkualitas Ekspor  di PT. Dan 
Liris yang akan dilakukan dengan ketentuan tempat dan waktu sebagai berikut: 
Nama Perusahaan : PT Dan Liris 
Alamat : Sawah, Banaran, Kec. Grogol, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah 57552 
Waktu : Agustus – November  2019 
Lama : 3 bulan 
PT Dan Liris merupakan perushaan yang bergerak di bidang Industri tekstil 
dan produksi tekstil , khususnya dalam pakaian jadi atau garment . Ruang lingkup 
hasil produk PT Dan Liris sudah dipasarkan ke seluruh wilayah mancanegara 
seperti : Benua Eropa, Amerika, Australia, Asia.   
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3.2 Jenis  dan Alat Pengumpulan Data 
3.2.1 Jenis Data 
 
1. Data Primer  
Dasar sumber-sumber yang merupakan bukti atau saksi utama dari 
kejadian yang lalu (Nazir, 1998:58) Data primer ini peneliti peroleh 
langusung dari hasil wawancara dengan Kepala Divisi Garment dan staf/ 
karyawan PT Dan Liris mengenai Manajemen Rantai Suplai. 
2. Data Sekunder  
Catatan adanya suatu peritiwa ataupun catatan-catatan  yang 
jaraknya telah jauh dari sumber orisinal (Nazir, 1988:59) Data ini peneliti 
menggunakan penelurusan data dari buku catak tentang Supply Chain 
Management, Prinsip Manajemen Operasi dan Hakikat manajemen 
pasok dan lain-lain.  
3.2.2 Sumber Data  
 
1. Sumber Data Primer  
Data ini peneliti peroleh langsung berdasarkan hasil dari wawancara 
dengan manajer ekspor, bagian pengiriman barang, bagian shipment dan 
dokumen, dan karyawan PT Dan Liris mengenai Manajemen Rantai 
Suplai. 
2. Sumber Data Sekunder  
Data ini peneliti peroleh dari sumber buku, jurnal, artikel maupun 
bacaan lain mengenai Manajemen Rantai Suplai. 
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3.3 Teknik Pengumpulan Data 
3.3.1. Observasi  
 
Pengumpulan data menggunakan teknik ini dengan cara pengamatan secara 
langsung mengenai kegiatan yang dilaksanakan PT Dan Liris mengenai 
Manajemen Rantai Suplai di bagian produksi garment. 
3.3.2 Wawancara  
 
Merupakan teknik pengumpulan data dalam bentuk komunikas antara dua 
orang atau lebih yang melibatkan seseorang untuk memperoleh informasi dari 
seseorang tersebut dengan menggunakan pertanyaan-pertanyaan (Azmi, 
Nasution, & Wardayani, 2018). Wawancara dilakukan pada saat melakukan 
kuliah magang kerja di PT Dan Liris dan mencari informasi tentang Manajemen 
Rantai Suplai Produk Garment Berbasis Ekspor.  
Beberpa pertanyaan yang penulis lakukan demi kelengkapan data adalah 
sebagai berikut :  
1. Peneliti menanyakan dan mencari tahu tentang Manajemen Rantai Suplai 
PT Dan Liris Produk Garment Berbasis Ekspor  
2. Peneliti menanyakan dan mencari tahu tentang bahan baku PT Dan Liris  
3. Peneliti menanyakan dan mengidentifikasi cara pembayaran yang 
dilakukan oleh PT Dan Liris awal pertama kali order pakaian garment 
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4. Peneliti menanyakan dan mengidentifikasi kendala yang sering terjadi di 
dalam produksi PT Dan Liris  
5. Peneliti menanyakan cara pengendalian kualitas produk PT Dan Liris 
produk garment yang berbasis ekspor  
6. Peneliti menanyakan dan mengidentifikasikan hubungan Manajemen 
Rantai Suplai terhadap kinerja ekspor di PT Dan Liris  
7. Peneliti menanyakan proses order produk garment yang dilakukan di PT 
Dan Liris  
8. Peneliti menanyakan tentang proses produksi pakaian garment pada PT 
Dan Liris. 
3.3.3 Dokumentasi  
 
Pengumpulan data yang penulis peroleh dengan mempelajari catatan serta 
arsip dan melihat secara langsung dokumen yang dibutuhkan dalam aktifitas 
ekspor PT Dan Liris di bagian Divisi Garment mengenai Manajemen Rantai 
Suplai. Dalam menjaga kerahasiaan perusahaan PT Dan Liris dalam  penelitian 
ini, peneliti tidak mempublish nama-nama perusahaan yang menjadi supplier atau 
yang turut membantu dalam berlangsungnya proses produksi, dan menggantinya 
dengan kode-kode unik untuk di paparkan ke dosen penguji dan dosen 
pembimbing.   
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3.4 Teknik Analisis Data   
 Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti berupa teknik analisis 
data deskriptif kualitiatif. Menurut Sugiyono (2003:14) penelitian kualitiatif, data 
kualitatif merupakan data yang berbentuk kata, skema dan gambar.  
Gambar  2 Teknik Analisis Data Deskriptif Kualitatif 
 
1. Peneliti melakukan observasi untuk menemukan masalah yang terjadi di 
perusahaan PT Dan Liris, masalah yang sering terjadi meliputi factor cuaca, 
factor sumber daya manusia (SDM), factor produksi berkaitan dengan mesin 
dan quality control (QC), serta keterlambatan bahan baku tertentu yang di 
pesan buyer.  
SOLUSI 
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2. Masalah-masalah yang terjadi dengan menggunakan Manajemen rantai suplai 
yang berkaitan dengan sistem pembayaran dan transportasi  
3. Tujuan supply chain managemen pada PT Dan Liris adalah terciptanya suatu 
kerja sama yang saling menguntungkan serta ketepatan estimasi waktu dalam 
pengiriman dan kesesuian kesepakatan antara pihak buyer dengan perusahan 
Tahapan analisis data yang dibuat peneliti menggunakan langkah-langkah 
berikut Bungin, 2003) :  
a. Pengumpulan Data 
Kegiatan pengumpulan data merupakan suatu kegiatan yang berperan 
sangat penting guna mendukung peneliti dalam melakukan observasi, 
wawancara dan dokumentasi mengenai Manajemen rantai suplai produk 
garment berbasis ekspor pada PT Dan Liris.  
b. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan penyaringan data dari catatan dilapangan dan 
data yang ada pada perusahaan yang relevan dengan peneliti diantaranya, 
dokumen ekspor, profil perusahaan, proses order produk garment.  
c. Display Data  
Merupakan kegiatan mendeskripsikan sekumpulan informasi yang 
memberikan kesimpulan untuk mengambil tindakan. Peneliti sajikan 
dalam bentuk teks narasi yang bersifat diskriptif serta berbetuk table dan 
bagan. 
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d. Verifikasi Dan Penegasan Kesimpulan 
Kegiatan ini berupa penarikan kesimpulan dan menemukan data yang telah 
disajikan. Data yang dianalisis bersumber dari observasi, wawancara, dan 
dokumentasi yang selanjutnya dijelaskan dalam bentuk deskripsi 
mengenai Manajemen rantai suplai produk garment berbasis ekspor studi 
kasus pada PT Dan Liris yang berupa jawaban dari pertanyaan penelitian.  
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BAB IV 
PEMBAHASAN 
 
4.1 Deskripsi Objek Penelitian 
4.1.1 Sejarah PT Dan Liris  
 
Perusahaan PT Dan Liris merupakan berawal dari industri kecil rumahan 
dengan menjual batik dari rumah ke rumah di kota Solo, pada tahun 1920 yang 
didirikan oleh keluarga Tjokosaputo. Dipilihlah nama Keris karena 
menyimbolkan kebudayaan jawa, maka jadilah perusahaan terbatas PT. Batik 
Keris. Kemudian  Pada tahun 1970 dilajutkan dari putra Kasom Tjokosaputro oleh 
Handoko dan Handiman mengembangkan bisnis bidang produk tekstil. Perusahan 
tersebut bernama Dan Liris atau PT Dan Liris, yang diambil dari bahsa Jawa Udan 
Liris atau hujan rintik-rintik atau gerimis. PT. Dan Liris memiliki cara tersendiri 
dalam menjaga hubungan dengan para supplier yang berkerjsama saling 
menguntungkan. Manajemen Rantai Suplai memiliki peran yang sangat penting 
dalam perhubungan distribusi bahan baku, produksi, Gudang dan distribusi hingga 
ke konsumen.  
4.1.2 Lokasi Perusahaan  
 
PT Dan Liris produksi Garment ini berada di Sawah, Banaran, Kecamatan 
Grogol, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah 57552 
4.1.3 Visi dan Misi PT Dan Liris  
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Visi PT Dan Liris 
Dan Lirs bertekad untuk membangun semua pemangku kepentingan, yaitu 
pemegang saham, pelanggan, karyawan, rekanan dan masyarakat.  
Misi PT Dan Liris 
a. Membahagiakan pemegang saham dengan memastikan kondisi perusahaan 
yang sehat dan maju, baik secara keuangan dan produktivitas.  
b. Memuaskan pelanggan melalui baiknya pelayanan, kualitas, inovasi dan 
harga 
c. Membahagiakan karyawan dengan menjamin kesejahteraan dan keamanan 
bekerja.  
d. Membahagiakan masyarakat sekitar dengan keberadaan Dan Liris, melalui 
aktivitas social/ program untuk masyarakat. 
4.1.4 Struktur Organisasi  
 
Struktur organisasi merupakan gambaran kedudukan perilaku orang-orang di 
dalam perusahaan untuk menjabat didalamnya dan sistematis kerjasama dalam 
mencapai tujuan tertentu. Secara tidak lansung tujuan perusahaan dapat dicapai 
secara efisien dan pengawasan terhadap tenaga kerja yang lebih mudah dilakukan.  
Berberapa tugas dalam Struktur organissasi masing-masing pada PT Dan 
Liris antara lain :  
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a. Presiden Direktur 
Mengimplementasikan dan mengorganissir visi dan misi dari perusahaan. 
Visi dan misi perusahaan harus disampaikan dengan baik kepada karyawan 
untuk mencapai tujuan bersama. Mengawasi Wakil Direktur, Direktur 
Produksi dan Kepala Divisi Produksi.  
b. Wakil Presiden DIrektur  
Mengawasi kepala sie senior laboratorium pada laborat dan Quality 
Assurance (QA) untuk menjamin proses produksi yang baik. Dan Kepala 
sub sie Produkcton Safety Officer dibawahi QA untuk menjamin produksi 
garment yang aman dipakai sesampainya ditangan buyer.  
c. Direktur Produksi  
Mengawasi Kepala Bagian Quality Contol (QC) dari QC persiapan, QC 
produksi, QC sewing sampai QC finish packing. Direktur produksi juga 
mengawasi  Kepala sie senior Planning Production Inventrory Control 
(PPIC) dalam mengawasi proses pengendalian produksi.  
d. Production Planing and Inventory Control (PPIC) 
Tugas utama dari PPIC merupakan menerima orderan dari buyer yang 
diterima oleh bagian penjualan (salas dan marketing), kemudian 
menghitung dan memastikan kembali orderan yang dipesan buyer ini dapat 
selesai dan dikirim sesuai waktu yang disepakati. Beberapa tanggung jawab 
dari PPIC antara lain : membuat Master Plan atau rencana utama, membuat 
Production Plan atau  rencana produksi, dan Inventory Control atau 
pengendalian bahan baku.  
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e. Quality Management System  
Quality Management System atau sistem pengendalian mutu merupakan 
perusahaan yang berkomitmen dalam menghasilkan produk dan layanan 
bermutu serta kinerja yang tinggi dengan menerapkan ISO 9001: 2015. 
Dengan menerapkan sistem ini, organisasi dapat memenuhi sasaran 
organisasi melalui pekerjaan, kebijakan modal dan bisnis yang telah 
diterapkan organisasi tersebut.  
f. Divisi Penjualan  
Mempunyai tugas mengadakan kontak dengan buyer atau calon pembeli 
melalui internet atau referral dari pelanggan-pelanggan. Selain itu juga 
Divisi Penjualan juga membuat spesifikasi mengulas kembali kontrak 
buyer, membuat kalkulasi harga, membuat anggaran dan membuat sales 
kontrak. Kemudain menindak lanjuti pembuatan sampel sampai dengan di 
setujui oleh buyer. Dan selanjutnya mengadakan pemesanan bahan baku 
yang di setujui oleh buyer Menindaklanjuti kebutuhan pelanggan untuk 
produk baru ke pengembangan produk. Apabila pelanggan membawa 
sample, design atau contoh sendiri,langsung mendiskusikannya dengan unit 
produksi dan secara kontinyu mengadakan kontrak.  
g. Engineering Support  
Tenaga teknisi pendukung atau dapat disebut Engineering Support 
mempunyai tugas menentukan jam kerja garment, menyiapkan layout 
mesin-mesin produksi garment dan metode kerja penggunakan 
pengoperasian mesin-mesin tersebut.  
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h. Divisi Shipping  
Mempunyai tugas mengurus proses dokumen, perijinan pengiriman barang 
dengan maskapai darat (pengkapalan), udara (pesawat) dalam ke bea cukai 
atau ke dinas perindustrian dan perdagangan (disperindag) atau proses 
trauking dan shipping atau pengemasan barang yang siap di ekspor.  
i. Production Plan 
Tugas dari perencanaan produksi atau production plan merupakan rangkaian 
dari pengecekkan bahan baku kain dan bahan baku aksesoris. Kemudian di 
masukkan ke bagian Persiapan yang terdiri dari proses sample, marker, gelar 
kain, potong, pengecekan kulitas, setting komponen sampai pemuatan 
dipotong. Selanjutnya di Bagian Penjaitan terdapat dua komponen yaitu sub 
komponen dan komponen utama. Pada sub komponen penjaitan terdiri dari 
pembuatan komponen dan pengechekan secara acak oleh Quality Control. 
Kemudian di komponen utama terdapat pemasangan sub komponen, 
pengechekan Quality Contol Patrol atau pengecekan ulang dan pengechekan 
kualitas 100% oleh Quality Contol. Setelah itu Finishing Packing yang 
terdiri dari proses gosok, melipat, pemasangan aksesoris packing, 
pengecekan secara acak oleh QC Patrol dan QC Assesment, pengechekan 
pengemasan 100% oleh QC, proses pengemasan, packing dan Audit Final.  
j. Divisi Persiapan  
Tugas dari divisi persiapan ini meliputi proses pengiriman dan pembuatan 
sample, proses marker kain sebelum di potong, kemudian proses gelar kain 
ketika akan dipotong dan selanjutnya proses potong. Setelah proses potong 
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untuk mengechek kualitas bahan baku kemudian di press interlining atau 
memudahkan kain sebelum dijait di press dahulu. Setelah itu di chek oleh 
QC dan setting komponen bahan baku dan aksesoris setelah itu baru di kirim 
ke bagian penjaitan.  
k. Divisi Jait  
Tugas di bagian jait ada dua komponen yaitu sub perakitan jaitan dan 
komponen perakitan seluruhnya. Sub perakitan jaitan meliputi proses 
pembuatan komponen dan check secara acak oleh QC Patrol. Dan 
komponen perakitan seluruhnya meliputi pemasangan bagian dari sub 
perakitan jaitan, kemudian di chek oleh QC Patrol dan di Chek Kualitas dari 
segi factor keamanan dan QC.  
l. Divisi Finishing dan Packing  
Tugas dari divisi finishing dan packing meliputi rangkaian dari proses 
gosok, melipat dan pemasangan aksesoris packing. Kemudian di chek 
secara acak kualitas QC Patrol Q.Assurance dan chek kulaitas 100% oleh 
QC. Setelah selesai dari QC baru proses pengemasan dan pengepakan 
dengan box. Setelah itu baru di verisikasi audit final jumlah dan pesanan 
buyer.  
m. Divisi Quality Control (QC) 
Divisi QC, terdapat sub divisi yaitu staff QC yang mempunyai tugas 
meneliti produk dan proses produksi untuk standar kualitas ekspor yang 
diperlukan buyer. Mencakup uji mentoring, uji test, memeriksa proses 
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produksi yang terlibat dalam suatu produk. memastikan kembali barang 
yang dipesan oleh buyer sesuai atau tidaknya, cacat atau rusak.  
n. Divisi Production Safety Officer (PSO) 
Mempunyai tugas menjamin keselamatan produk garment dari button, 
needle detector, needle administration metal contamination. Selalu diawasi 
oleh QC patrol dan QC inline. Jika terjadi masalah seperti pakaian yang 
terdeteksi oleh mesin detector dapat diamankan atau diambil jarum yang 
tertinggal pada produk garment, jika tidak ditemukan tetapi masih 
ditemukan dibakarlah pakaian tersebut guna menjain mutu dan keamanan 
serta keselamatan.  
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Gambar  3 Struktur Organisasi Produksi Garment 
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4.1.5 Aspek Sumber Daya Manusia 
 
a. Jumlah Tenaga Kerja  
Tenaga kerja yang ada di PT Dan Liris Divisi Garment sebanyak 4200 
otang yang terdiri dari  
1. Karyawan tetap sebanyak 3.780 orang  
2. Karyawan harian sebanyak 420 orang  
b. Sistem Kerja  
PT. Dan Liris Divisi Garment telah menetapkan 6 Hari Kerja dengan 8 
Jam sehari yaitu, mulai hari Senin sampai dengan Sabtu. Jam Kerja pada PT 
Dan Liris :  
1. Senin – Jum’at  : Jam 08.00 -  16.00 WIB  
2. Sabtu   : Jam 08.00 – 12.00 WIB 
3. Istirahat   : Jam 11.30 – 12.30 WIB 
4. Ahad Libur  
c. Jaminan Sosial  
1. Jamina Kesejahteraan Keryawan 
2. Jaminan Beribadah  
3. Jaminan Rekreasi yang dilaksanakan satu tahun sekali  
4. Jaminan Kesehatan dan Pengobatan  
5. Jaminan Upah Lembur 
6. Jainan Jamsostek 
7. Perusahan memberikan makan dan minum pada jam istirahat 
8. Pemberian tunjangan antara lain :  
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a. Tunjangan Hari Raya  
b. Tunjangan Intensif 
9. Memberikan cuti antara lain :  
a. Hari libur resmi Sabtu dan Ahad  
b. Cuti kehamilan  
c. Cuti karena sakit 
4.2 Pembahasan  
Penelitian ini membahas mengenai hubungan Manajemen rantai suplai 
terhadap kinerja perusahaan dan hambatan yang terjadi dalam Manajemen rantai 
suplai pada PT Dan Liris berikut uraiannya : 
4.2.1 Upaya Menjaga Kualitas Manajemen Rantai Suplai  Terhadap Kinerja 
Ekspor Pada PT Dan Liris  
Dalam perusahaan Manajemen Rantai Suplai merupakan komponen yang 
sangat penting karena menyangkut beberapa pihak dan hubungan antara supplier, 
manufacture, distributor dan konsumen. Hal ini berhubungan juga dengan 
tansportasi dan informasi penjadwalan, transfer kredit dan tunai, juga transfer bahan 
baku antara beberapa pihak.  
Hasil penelitian berdasarkan pada hasil wawancara dengan Kepala Sub Bagian 
Quality Management System (QMS) dan Staff pad Perusahaan PT Dan Liris 
Sukoharjo. Secara kualitatif analisis isi melibatkan suatu analisis yang mana isi 
komunikasi baik berupa tulisan maupun percakapan dikategorikan dan di 
klarifikasikan. Wawancara dilakukan dengan infoman mulai pada bulan 9 
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September 2019 – Januari 2020, wawancara dilakukan di Perusahaan PT Dan Liris 
Sukoharjo yang menjadi tempat peneliti dan sudah dijelaskan pada point tempat 
penelitian.  
Hasil wawancara dengan informan tentang pengertian Manajemen Rantai 
Suplai adalah permintaan dari pelanggan atau customer atau buyer sampai 
pemilihan pemesanan bahan baku yang dipilih hingga bahan dasar yang digunakan 
dalam proses sebuah produk, kemudian dirubah menjadi barang jadi siap pakai dan 
bagaimana uapaya menjaga manajemen rantai suplai terhadap kinerja ekspor pada 
perusahaan.  
“ Yang saya pahami dari upaya perusahaan menjaga rantai suplai proses 
produksi ya yang pertama menjaga kualitas bahan baku di level supplier, jadi 
diperusahaan ini mengedepankan kualitas no 1, tetapi tetap dengan pertimbangan 
harga dan kualitas bahan juga tidak mengecewakan buyer. Dan juga kami selalu 
menjalin kerjasama yang baik dengan para supplier agar memberikan pelayanan 
dan saling menjaga kepercayaan ” 
 
4.2.1.1. Menjaga kualitas bahan baku di level supplier  
Perusahaan PT Dan Liris  sangatlah memperhatikan secara detail barang 
bahan baku yang akan membantu dalam proses produksi. Mulai bahan mentah, 
ditransformasikan menjadi barang dalam proses dan menjadi barang jadi. Dan 
mengirimkan barang tersebut ke konsumen melalui sistem distribusi agar 
menghasilkan produk yang memiliki kulitas baik. PT Dan Liris memiliki cara 
tersendiri dalam meningkatkan kualitas produk agar konsumen merasa puas dan 
tidak ada yang complain dari buyer ketika barang sudah di ekspor dan sampai. 
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Perusahaan PT Dan Liris mempunyai beberapa supplier yang mempunyai 
kualitas bahan mentah yang baik serta harga yang murah dan berkualitas. 
Beberapa supplier diantaranya : supplier kain, supplier aksesoris, supplier 
benang, supplier hantag, supplier kardus packing, dan lain-lain.  
4.2.1.2.Menjaga hubungan baik dengan supplier  
Perusahaan terus berupaya meningkatkan hubungan yang baik dengan 
para supplier agar terjalin kerjasama yang saling menguntungkan satu sama 
lain. Selain itu juga dapat terintegrasi secara efisien dari supplier manufacturer, 
distributor retailer dan custumer, agar rantai pasok Manajemen rantai suplai 
tetap terjaga dengan baik sehingga tujuan Manajemen rantai suplai yaitu 
barang yang diproduksi dalam jumlah yang tepat, biaya yang tepat dan pada 
tempat dengan tujuan mencapai biaya keseluruhan yang minimum dan 
mencapai service level yang diinginkan.  
Selain itu perusahaan juga mengupayakan untuk mendapatkan kepecayaan 
yang lebih kepada costumernya dengan sertifikasi ISO yang mana setiap dua 
tahun sekali aka nada penjaminan kuliatas produk. 
“Perusahaan kami selalu mengedepankan pelayanan customer atau buyer 
yaitu dengan sertifikasi ISO yang dilakukan dua tahun sekali, ini merupakan 
upaya penjaminan produk dan kinerja perusahaan  dengan baik agar 
mendapatkan kepercayaan kepada buyer yang lebih, sehingga dapat 
menghasilkan produk yang bermutu tinggi dan konsisten” 
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4.2.1.3. Mengupayakan sertifikasi ISO untuk menjamin kualitas produk 
Mengingat pentingnya Manajemen Rantai Suplai yagn merupakan 
sekumpulan aktifitas dalam bentuk proses transformasi dan distribusi barang 
mulai dari bahan baku paling awal dari alam hingga produk barang jadi hingga 
dapat dan sampai pada konsumen akhir. Salah satu inti dari Manajemen Rantai 
Suplai pada perusahaan ekspor adalah tersertifikasi oleh ISO 9001. PT Dan 
Liris merupakan perusahaan yang dituntun untuk beroperas lebih efektif dan 
efisien untuk menghasilkan produk bermutu tinggi secara konsisten. Produk 
dari PT Dan Liris Divisi Garment juga sudah tersertifikasi stansdar ISO 9001 
tahun 2015.  
Adanya program sertifikasi standar pabrik yang diikuti perusahaan 
garment PT Dan Liris mempunya beberapa keuntungan, diantaranya 
memenuhi keinginan pelanggan dan pihak berkepentingan, menjamin 
penentuan target yang jelas untuk pengembangan sistem manajemen, 
meningkatkan citra dan daya saing, memberikan rekomendasi perbaikan secara 
terus menerus dan menjamin pengembangan program kinerja organisasi.  
Adapun penjaminan pengembangan program kinerja yang sudah 
diterapkan di perusahan PT Dan Liris Divisi Garment menerapkan program 5S 
: 5 S : Shitsuke (rajin), Seiketsu (Rawat), Seiso (Resik), Seiton (Rapi), Seiri 
(Ringkas ).  
Setelah bagaimana mengetahui apa upaya menjaga kualitas manajemen 
rantai suplai  terhadap kinerja ekspor , pertanyaan selanjutnya yang diajukan 
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kepada informan adalah bagaimana cara meningkatkan Qulity Contol terhadap 
barang jadi  
“Dalam tahapannya, proses produksi kami selalu dalam pengawasan 
Quality Control dalam setiap prosesnya, mulai dari setelah proses pemesanan 
bahan baku, hingga barang yang sudah jadi, seperti halnya jika barang sudah 
jadi tetapi barang tersebut terdeteksi oleh mesin metal detector barang 
tersebut biasanya jarum itupun jika jarumnya kelihatan dan dapat diambil, jika 
tidak ya kami akan membakarnya produk tersebut, karena jika sampai ke buyer 
atau costumer akan membahayakan dapat komplan” 
4.2.1.4.Meningkatkan Quality Control  
Dalam meningkatan citra yang berdaya saing dan berbasis ekspor 
perusahaan PT Dan Liris terus meningkatkan Quality Control (QC) dalam setiap 
tahap dan menjamin keamanan barang produksi garment seperti penegechekan 
menggunakan metal detector untuk menjamin jarum atau needle tidak tertinggal 
di pakaian, jika terjadi ketika di chek pakaian tersebut mengandung kandungan 
metal atau jarum dapat diambil atau dikembalikan ke bagian produksi jika masih 
ada, namum tidak terdeteksi wujudnya bisa dihancurkan untuk menjamin 
keamanan dan kepuasan pelanggan dan menghindari complain dari buyer.  
PT Dan Liris mempunyai kualitas yang diutamakan dengan menjamin 
kepuasan konsumen.  PT Dan Liris  mendukung dan mengapresiasi supplier  
yang berusaha dan mempunyai loyalitas tinggi untuk mengembangkan mutu 
produksi. PT Dan Liris mendapatkan imbal balik kebutuhan dari para supplier 
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terpenuhi, pengaruhnya terhadap kinerja pabrik dan hasil produksinya sesuai 
dengan kriteria yang diharapkan buyer. Sehingga dengan upaya-upaya tersebut 
menjalin  hubungan baik antara supplier dan pihak perusahaan berjalan baik, 
kinerja perusahaan meningkat.  
Setelah mengetahu upaya dan kinerja manajemen rantai suplai perusahaan, 
pertanyaan selanjutnya yang diajukan kepada informan adalah bagaimana 
hubungan antar kinerja perusahaan dengan manajemen rantai suplai,  
“ Hubungannya antara kinerja perusahaan denga manajemen rantai suplai 
Ya, perusahaan bisa katakan ini terdapat dalam visi dan misi perusahan mas 
nanti dapat dipelajari lagi, salah satunya yaitu mensejahterakan pemegang 
saham, pelanggan, karyawan dan  masyarakat.”  
4.2.2 Hubungan antara kinerja perusahaan dengan Manajemen Rantai 
Suplai  
 
Hubungan antara supply chain manajemen  dengan kinerja perusahaan, 
dipereolehlah upaya-upaya  perusahaan  PT Dan Liris yang menjadi tolak ukur, 
diantaranya :  
1. PT Dan Liris bertekat membangun untuk semua kepentingan antara 
pemegang saham, pelanggan, karyawan, dan masyarakat.  
2. Membahagiakan pemegang saham dengan memastikan kondisi perusahaan 
yang baik dan sehat.  
3. Perusahaan menjamin karyawan dalam kesejahteraan dan keamanan 
bekerja.  
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4. Memuaskan pelanggan dengan pelayanan, kualitas, harga dan inovasi.  
5. Membahagiakan masyarakat sekitar dengan keberadaan perusahan dengan 
program social dan aktivitas masyarakat.  
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Gambar  4 Flow Process Garment Production 
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Keterangan :  
1. Buyer menghubungi perusahaan PT Dan Liris divisi Penjualan dengan tujuan 
untuk mengorder produk garmnt. Perusahaan menerima orderan dengan 
klasifikasi yang diterima oleh Buyer.  
2. Pre-Order (PO) Penjualan turun kemudian buyer memberikan spesifikasi 
pesanan .  
3. Perusahan divisi penjualan membuatkan buyer spesifikasi yang disorder 
dengan membuatkan kalkulasi harga, pembuatan sales kontrak dan meninjau 
lebih dalam orderan buyer sebelumnya.  
4. Setelah dibuatkan spesifikasi buyer, kemudian buyer dibuatkan sample sampai 
dengan disetujui oleh buyer spesifikasi orderannya.  
5. Kemudian Booking bahan baku yang di ACC oleh buyer dan membutkan PO 
pembelian  
6. Setelah di buatkan PO pembelian buyer mengisi PO dan divisi pergudangan 
membelikan barang bahan baku untuk kebutuhan proses produksi 
7. Dengan Suppor Planing Production and Inventory Control (PPIC), 
dibuatkannya master plan produksi, perencanaan produksi dan control bahan 
baku, yang ditujukan ke produksi planning untuk ditindak lanjuti proses 
produksi yang akan berlangsung.  
8.  Setelah PPIC menentikan project planingnya kemudian diberikannya ke 
Prokoduksi Plan dan Enginnering Support untuk menentukan berapa jam yang 
dihabiskan pekerja garment, kesiapan Lay-out mesin untuk mengerjakan dan 
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juga metode-metode yang dipenuhi ketika mengerjakan pekerjaan untuk 
mencapai mutu produksi ISO 9001:2015. 
9. Bagian Shipping menyiapkan dokumen-dokumen yang akan di kirim. 
Dokumen tersebut antara lain : Dokumen Sales Contract, Percakapan Via 
email, Kesepakatan perjanjian komisi dengan broker dari buyer, persetujuan 
pembayaran yang disahkan oleh kepala direksi, dokumen shipping instruction, 
dokumen draft Letter of Credit (LC), dokumen pembayaran LC, EMKL 
trucking dan Dokumen Certificate of Origine 
10. Dalam menyiapkan dokumen pengiriman, perencana produksi juga 
menyiapkan orderan yang diminta buyer.  
11. Dari mulai Bagian Gudang Bahan Baku; mengechek kain dengan 10 point 
system dan + 4 system (Metode 10 titik adalah titik per sistem kesalahan, yang 
memberikan panduan terukur untuk grading kualitas per roll. Ketika pabrik 
jahit menerima kain dari pabrik, sulit untuk melakukan pemeriksaan 100% 
penuh kain. Jadi, minimum 10% inspeksi barang sepotong sebelum 
menggelarkan kain. Ada beberapa metode pemeriksaan kain dalam industri 
garmen. Sepuluh poin sistem adalah salah satu dari mereka, Dalam kasus kain 
yang lebih luas dari 50 inci; Kualitas "pertama" dipertimbangkan jika total poin 
Cacat tidak melebihi total tolok ukur kain. Sepotong dinilai sebagai "kedua" 
jika total poin penalti melebihi total tolok ukur dari potongan.) dan menchek 
aksesoris (dengan standar pengecekan)  
12. Setelah bagian Gudang selesai mengechek, masuk ke bagian persiapan mulai 
dari perispan pre production (PP) sample atau memberikan sample ke buyer, 
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setelah sample sudah di acc atau disetujui, proses selanjutnya marker atau 
menandai, kemudian proses gelar kain untuk akan di proses potong dengan 
chek kualitas 100% ( jumlah, jenis ukuran, dan kriteria sesuai pesanan). Proses 
selanjutnya yaitu press interlining atau press lapisan yang ada pada bantalan 
baju untuk dikenakan lebih nyaman dan rapi. Selanjutnya di chek Quality 
Control dan Setting komponen sebelum masuk sewing atau proses jait. setelah 
selesai loading atau mengirim ke bagian sewing atau jahit.  
13. Di bagian Jahit terdapat dua sub komponen sebelum dijahit. Bagian yang 
pertama yaitu sub assembly atau dapat disebut proses mengumpulan bagian 
komponen dan setelah itu di chek oleh QC Patrol secara acak untuk 
penjaminan mutu dan kualitas. Bagian yang kedua yaitu main assembly atau 
penggabungan beberapa komponen yang akan di jahit dengan aksesoris yang 
sudah disediakan, setelah itu chek secara acak oleh QC Patrol dan Chek 
kualitas 100% oleh QC.  
14. Setelah selesai di bagian sawing atau proses jahit, selanjutnya proses finishing 
dan packing  
15. Pada proses finishing dan packing meliputi beberapa kegiatan diataranya : 
proses gosok, proses melipat, proses pemasangan aksesoris (hantag,size,) chek 
QC Patrol dan QC Assurance, chek kualitas 100% oleh QC. Kemudian 
pengemasan packing dengan box dan selanjutnya audit final.  
16. Proses Kirim meliputi :  
Proses pembelian produk pada PT Dan Liris dimulai dengan adanya 
permintaan atau order dari buyer dengan via email. Setelah mendapatkan 
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pesanan dari buyer, kemudian pada divisi penjualan mulai melakukan follow 
up. Pada bagian penjualan (sales and marketing) kemudian menyiapkan 
dokumen-dokumen penjualan, seperti dokumen - dokumen penjualan, seperti 
dokumen : 
a. Contract (material, grade, harga, pembayaran, kualitas, kuantitas,   
jadwal berangkat muatan container dan kapal) kemudian setelah 
mendapatkan kontrak kerja dengan buyer bagian Shipping mulai kerja 
jadwal pemberangkatanya kapan. Setelah jadwal pemberangkatan kapal, 
kemudian Booking ke Shipping line, kemudian ke Tracking (muat ke 
container)   
b. Pembayaran Kontrak dengan apa TT (Transaksi Transfer) before atau LC 
( Letter of Creadit). Ada beberapa cara pembayaran ketika dokumen 
disetujui, pada pihak debitur perusahaan mengirimkan tagiahannya ke 
buyer untuk proses pelunasan pembayaran dapat dilakukan dengan 
beberapa cara :  
1. Cash on Delivery (COD) 
Pembayaran ini dilakukan untuk buyer lokal yang baru pertama 
kali atau jarang melakukan pembelian di perusahaan ini sehingga 
tingkat kepercayaan (trust) antara penjual dengan pembeli belum 
terbentuk dengan baik 
2. n/30 dan n/60 
Untuk pembayaran n/30 berarti pembayaran dilakukan oleh buyer 
maksimal selama 30 hari setelah tanggal transaksi. Begitupula 
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dengan n/60 dilakukan maksimal 60 hari setelah tanggal 
transaksi. Pembayaran ini biasa dilakukan oleh buyer yang sudah 
menjadi langganan perusahaan dan memiliki tingkat kepercayaan 
yang tinggi. 
3. End Month 
Pembayaran ini dilakukan oleh buyer pada saat akhir bulan pada 
saat transaksi disepakati 
4. Parsial  
Pembayaran yang dibayarkan 50:50 salah satu alasan kita karna 
saudah menjadi pembeli lama juga  karena sudah ada kepercayaan 
dengan pembeli.  
 
c. Setelah semua dokumen sudah siap dibuatkanlah Pemberitahuan Ekspor 
Barang (PEB), dan kemudian sekalian staffing (muat barang ke 
container) dengan mengambil foto barang yang akan dimuat ke dalam 
container, foto container yang masih kosong, (sebagai bukti jika terjadi 
hal-hal yang ditidak diinginkan),   
d. Invoice (surat kontrak pemesanan yang diinginkan buyer), Packing List 
(daftar barang yang akan di kirim ke buyer),  
e. Bill of Loading (surat yang dikeluarkan oleh EMKL),  
f. Certificate of Original atau COO (merupakan sertifikasi asal barang, 
dimana dinyatakan  dalam sertifikat tersebut bahwa barang / komoditas 
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yang diekspor adalah berasal dari daerah tersebut, untuk Beacukai luar 
negri mendapat keringanan ) 
g. Estimation Time of Defacture atau ETD ( jadwal container dan kapal 
dimuat ) dan Estimation Time of Arive ETA (jadwal kapal berangkat dari 
pelabuhan ke tujuan) 
h. Closing seway (jadwal keberangkatan yang dikeluarkan oleh EMKL) 
i. Setelah  Dokumen – dokumen tersebut kemudian diajukan ke direktur 
untuk mendapatkan persetujuan.  
j. Selanjutnya, setelah dokumen disetujui dokumen dikirm lebih awal 
dibangingkan barang yang akan digunakan 
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Gambar  5 Alur Proses Pengiriman Barang Ekspor 
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4.2.3 Hambatan yang terjadi dalam Manajemen Rantai Suplai Pada PT Dan 
Liris 
Dalam suatu pengelolaan perusaan tidaklah lepas dari berbagai masalah-
masalah atau hambatan yang akan terjadi. Beberapa hambatan – hambatan yang 
terjadi pada PT Dan Liris khususnya pada bagian produksi garment diantaranya :  
“Hambatan yang terjadi di produksi garment banyak sekali mas sebenarnya, 
hanya beberapa saja yang bisa saya sebutkan ini, factor cuaca biasanya terkendala 
dalam pengiriman dengan kapal, yaitu badai bisasanya. Pada saat kita ekspedisi 
pengiriman barangkan, Kitakan kerjasama pada pihak ke tiga nihh, dalam 
melakukan ekspedisi jadi, segala bentuk keterlambatan akan ditanggung oleh pihak 
terkait.“  
a. Faktor Cuaca  
Merupakan factor yang paling sering memperhambat dikirimnya barang 
sehingga pihak buyer merasa dirugikan atas keterlambatannya pengiriman 
tersebut. Cuaca buruk yang terjadi pada pengiriman biasanya badai pada 
ekspedisi. Sehingga pembayanya dari buyer juga mengalami keterlambatan. 
Jika masalah keterlambatan terjadi pada saat pengiriman barang atau pada 
perusahaan EMKL, soulusi perusahaan PT Dan Liris dapat mengeklaimkan 
asuransi keterlambatannya ke perusahaan trucking atau pengiriman barang.  
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 “Faktor sumber daya manusia ini sangatlah berpengaruh pada produksi dan 
manusianya.  diantaranya misalkan kurang terampil atau kurang skill saja bisa 
memperlambat proses produksi, maka kami siapkan tempat training sebelum 
diterjunkan di produksi”   
b. Faktor Sumber Daya Manusia (SDM) 
Salah satu factor penghambat dalam manajemen rantai suplai adalah sumber 
daya manusia. kurangnya keterampilan manusia dalam melakukan proses 
produksi  dan kelalian manusia dalam mengerjakan produksi mengakibatkan 
menghambatnya prokduktivitas garment. Soulusi yang tepat bagi perusahaan 
yang telah menerapkan ISO 9001:2015, salah satunya merupakan adanya 
pelatihan (training) untuk meningkatkan skill atau dengan penjaminan mutu 
SDM dalam mengerjakan aktivitas produksi garment  
c. Faktor Produksi  
Penghambat bagi manajemen rantai suplai dalam perusahaan PT Dan Liris 
adalah factor produksi. Barang yang rusak disebabkan kesalahan produksi 
yang tidak sesuai kriteria oleh buyer atau dapat disebut barang rijek. Barang 
rijek yang di klaim oleh buyer akan diganti dengan asuransi yang diberikan 
oleh perusahaan. Solusi perusahaan untuk menyikapi kekecewaan, tingkat 
kepercayaan dan kepuasan pelanggan. Perusahaan memiliki penerapan ISO 
9001 : 2015 dan 2008 untuk menjamin Quality Control, Production Safety 
Officer, yang mana dalam setiap proses produksi diawasi dan daijalankan 
untuk mencapai target perusahaan tanpa mengurangi complain dari buyer.  
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d. Keterlambatan Pengiriman Barang  
Keterlambatan pengiriman barang yang disebabkan oleh banyaknya proses 
produksi yang diminta oleh buyer. Dan Perusahaan PT Dan Liris yang dikejar 
deadline untuk mengirimkan barang secepat mungkin, perusahaan  
menyikapinya dengan mengirimkan barang tersebut menggunakan angkutan 
udara. Tetapi untuk angkutan darat, kendala mitra penyedia angkutan 
container yang telah bekerjasama oleh perusahaan PT Dan Liris mengalami 
kendala pengiriman pada factor pendukung cuaca  
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BAB V 
PENUTUP  
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan uraian dan penjelasan pada bab pembahasan, penulis 
menyimpulkan beberapa hal : 
1. Hubungan Manajemen rantai suplai berpengaruh pada kinerja ekspor 
perusahaan PT Dan Liris hal ini berhubungan dengan supplier, maufaktur dan 
konsumen. PT Dan Liris membuktikan hubungan baik tersebut dengan 
menjalankannya penjaminan mutu ISO 9001: 2015 yang telah diterapkan 
perusahaan guna menjamin kepercayaan buyer, supplier dalam melakukan 
proses ekspor barang. 
2. Hambatan yang terjadi dalam manajemen rantai suplai pada perusahaan PT 
Dan Liris, adanya beberapa factor yaitu : factor cuaca, factor sumber daya 
manusia, factor produksi dan factor keterlambatan pengiriman. PT Dan Liris 
juga mempunyai beberapa cara menyikapi hambatan-hambatan untuk 
menanggulangi hambatan tersebut.  
5.2 Keterbatasan Penelitian  
Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini masih terdapat beberapa 
keterbatasan. Adapun keterbatasan peneliti adalah sebagai berikut  :   
1. Dalam proses wawancara peneliti terganggu oleh suasana loaksi yang bisisng.  
2. Data perusahaan hanya terbatas ada beberapa yang dapat di berikan. ke pihak 
luar.  
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5.3 Saran  
a. PT Dan Liris harus lebih meningkatkan hubungan baik dengan para supplier 
dan buyer agar terciptanya Manajemen rantai suplai yangbaik dan 
meminimalisir hambatan-hambatan yang terjadi pada perusahaan tersebut. 
Sehingga barang yang dikirim ke buyer dapat dikirim dengan tepat waktu 
dan tidak menggangu pembayaran yang menjadi factor keterlambatan 
pengiriman barang tersebut.  
b. PT Dan Liris harus lebih mengontol manajemen rantai suplai terutama pada 
sistem yang telah menjadi konsekuensi perusahaan untuk meningkatkan 
kesejahteraan para karyawannya. Dengan lebih mengawasi lebih  penerapan 
sistem ISO 9001:2015, agar terciptanya manajemen rantai suplai yang 
berjalan dengan baik. Sehingga tujuan dari manajemen rantai suplai dapat 
tercapai pada perusahaan khususnya PT Dan Liris. 
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LAMPIRAN 0I 
Table 2 Jadwal Penelitian 
JADWAL PENELITIAN 
 
No 
Bulan  Juli Agustus September  Oktober  November  Desember  Januari  Februari  Maret  
Kegiatan  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusuna
n Proposal  
X X X X X                                                               
2 Konsultasi            X X X X X X                                                   
3 
Revisi 
Proposal 
                      X X X X                                           
4 
Pengumpul
an Data  
                              X X X                                     
5 
Analisis 
Data 
                                    X X X                               
6 
Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi  
                                          X X X X X X X                 
7 
Pendaftara
n 
Munaqosah  
                                                        X               
8 Munaqosah                                                              X           
9 
Revisi 
Skripsi 
                                                              X X X X  
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LAMPIRAN 02 
FORM CATATAN OBSERVASI 
 
Hari/tanggal : Senin, 9 September  2019 
Waktu  : 09.20-10.00 WIB 
Tempat : PT. Dan Liris - Sukoharjo 
 
Field Note 01 
Hari ini saya melakukan survei objek yag akan saya jadikan objek penelitian. 
Tempat penelitian yang saya pilih adalah PT Dan Liris yang bertempat di Sawah, 
Banaran, Kec. Grogol, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah Kode Pos, 57552. 
Perjalanan dari kampus sampai PT Dan Liris kurang lebih 30 menit. Sesampainya 
disana saya bertemu dengan Pos Satpam untuk perijinan masuk perusahaan PT Dan 
Liris dan di arahkan ke Balai Latihan Kerja (BLK).  kemudian saya dipertemukan 
dengan Bapak Danang selaku Kepala Manager BLK kemudian saya menyampaikan 
maksud dan tujuan saya datang kesana. Dari situ saya mulai berbincang-bincang 
mengenai penelitian saya yang mengarah ke Divisi Garment.  Keinginan saya untuk 
melakukan observasi disambut dengan baik oleh beliau dan beliau menganjurkan 
saya segera mengirim surat ijin penelitian dan Oleh perusahaan di jadwalan ke 
Divisi Garment. 
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LAMPIRAN 03 
FORM CATATAN OBSERVASI 
 
Hari/tanggal : Senin, 16 September  2019 
Waktu  : 09.20-09.40 WIB 
Tempat : Whatsapp 
 
Field Note 02 
Hari ini saya melakukan penjadwalan ulang terkait wawancara perusahaan 
mengenai Supply Chain Management Produk Garment Berbasis Ekspor, 
berhubung, narahubung BLK, Bapak Dadang pada dua minggu lalu padat akan 
meeting perusahaan dan baru dapat di konfirmasikan wawancara dengan 
Narasumber Kepala Manager Divisi Garment/ Producton Planning Inventory 
Control (PPIC), pada tanggal Rabu, 16 Oktober 2019 pada jam 13.30 sampai 
selesai.  
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LAMPIRAN 04 
FORM CATATAN OBSERVASI 
 
Hari/tanggal : Kamis, 11 Oktober  2019 
Waktu  : 14.15 – 15.30  WIB 
Tempat : PT Dan Liris  
 
Field Note 03 
Hari ini saya melakukan wawancara dengan Mbak Golda selaku Divisi 
Garment bagian Quality Management Sistem (QMS) di perusahaan PT Dan Liris. 
dari wawancara dengan mbak Golda memperoleh data mengenai proses supply 
chain management yang berada pada divisi garment. Selain itu juga hambatan yang 
terjadi pada perusahaan tersebut dan kendala kendala yang dihadapi pada 
perusahaan.  
Dari wawancara dengan mbak Golda, peneliti memperoleh data mengenai 
tingkat mutu yang dihasilkan produk garment yang berbasis ekspor tersebut dengan 
pengelolaan sistem yang sudah terjalankan sejak puluhan tahun lalu yaitu dengan 
standarisasi penjaminan mutu ISO 9001:2015.  
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LAMPIRAN 05 
FORM CATATAN OBSERVASI 
 
Hari/tanggal : Kamis, 23 Januari  2020 
Waktu  : 14.15 – 15.30  WIB 
Tempat : PT Dan Liris Divisi Garment  
 
Field Note 04 
Peneliti melakukan wawancara kembali dengen Ibu Tutik selaku Divisi 
Garment bagian Kepala Bagian Quality Management Sistem (QMS) di perusahaan 
PT Dan Liris. dari wawancara dengan Ibu Tutik memperoleh data mengenai factor-
faktor yang menjadi penghambat pada proses produksi, Selain itu juga menjelaskan 
hambatan yang terjadi di beberapa fakor pada perusahaan.  
Dari wawancara dengan Ibu Tutik, peneliti memperoleh data mengenai 
jumlah karyawan, aspek penerapan visi dan misi perusahaan dan target perusahaan 
yang dijalankan sejak puluhan tahun lalu.  
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LAMPIRAN 06 
Beberapa Gambar Dokumen-dokumen Ekspor diantaranya : 
 
Gambar  6 Dokumen Sales Contrak 
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Gambar  7 Percakapan menggunakan via email antara buyer dan sales. 
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Gambar  8 Kesepakatan dan Perjanjian Komisi dari Broker dengan Buyer 
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Gambar  9 Persetujuan pembayaran buyer yang disahkan oleh Kepala Direksi 
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Gambar  10 Dokumen Surat Shipping Instruksi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
75 
 
Gambar  11 Dokumen Draft Letter of Credit 
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Gambar  12 Dokumen Pembayaran buyer menggunakan Letter of Credit 
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Gambar  13 EMKL Tracking yang Lolos Sortir 
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Gambar  14 Dokumen Sertificate of Origine 
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Gambar  15 Dokumen Foto Ekspor Barang Dari Gudang Ke Kontainer 
 
  
 
 
Kondisi kontainer masih kosong bagian dalam  
 
 
 
 
 
 
Proses muat barang dalam container oleh beberapa 
karyawan bagian gudang  
 
 
 
 
Penyegelan agar lebih percaya ketika dibuka buyer 
sesampainya barang sampai tujuan luar negri 
nantinta.  
 
 
 
Kontainer siap akan diberangkatkan  
 
 
 
 
  
80 
 
 
Proses container keluar dari PT. Dan Liris. 
LAMPIRAN 07 
FOTO DOKUMENTASI WAWANCARA 
 
Foto bersama Ibu Tutik selaku Kepala Sie 
Quality Management System (QMS) PT 
Dan Liris Divisi Garment 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto bersama Ibu Golda dan Ambar selaku 
Staff Quality Management System (QMS) 
PT Dan Liris Divisi Garment 
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